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 ABSTRACT 

This study aims to examine Quraish Shihab's thoughts on Islamic education in 
the family in the Tafsir Al-Misbah of Surah Al-Alaq verses 1-5 through 
Quraish Shihab's thoughts on Islamic education in the family in Surah Al-
'Alaq verses 1-5 emphasizing the importance of reading, learning, and 
knowledge as a basis for character and moral formation in education. 
Quraish Shihab, through his interpretation, emphasizes the role of the 
family as the first and foremost educational institution in instilling religious 
and intellectual values. This study uses qualitative methods and the type of 
research used in is library research. With a descriptive-analytical approach 
to examine the interpretation and its relationship to education in the family. 
The results of the study indicate that Quraish Shihab's thoughts in the Tafsir 
Al-Misbah provide relevant guidance for the development of education 
based on Islamic values in the family, especially in the spiritual, intellectual, 
and moral development of children. So in this article it can be concluded 
that the role of the family as the first educational institution is highly 
emphasized, where parents are expected to be able to instill religious, 
spiritual, and intellectual values in children from an early age starting by 
teaching children to read and introducing Allah through the source of the 
Qur'an. This interpretation is relevant in the context of modern education to 
strengthen religious values and moral integrity in the family. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pemikiran Quraish Shihab terhadap 
pendidikan Islam di Keluarga dalam Tafsir Al-Misbah surah Al-Alaq ayat 1-5 
melalui pemikiran Quraish Shihab terhadap pendidikan Islam di keluarga 
pada surah Al-'Alaq ayat 1-5 menekankan pentingnya membaca, belajar, 
dan pengetahuan sebagai dasar bagi pembentukan karakter dan moral 
dalam pendidikan. Quraish Shihab, melalui tafsirnya, menekankan peran 
keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama dalam 
menanamkan nilai-nilai keagamaan dan intelektual. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dan jenis penelitian yang digunakan dalam 
ialah penelitian kepustakaan atau library research. Dengan pendekatan 
deskriptif-analitis untuk mengkaji tafsir tersebut dan hubungannya dengan 
pendidikan dalam keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran 
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Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah memberikan panduan yang relevan 
bagi pengembangan pendidikan berbasis nilai-nilai Islam di dalam keluarga, 
terutama dalam pembinaan spiritual, intelektual, dan akhlak anak. Maka 
dalam artikel ini dapat disimpulkan peran keluarga sebagai lembaga 
pendidikan pertama sangat ditekankan, di mana orang tua diharapkan 
mampu menanamkan nilai-nilai keagamaan, spiritual, dan intelektual 
kepada anak-anak sejak dini dimulai dengan mengajari anak membaca dan 
mengenalkan Allah melalui sumber Al-Qur’an. Tafsir ini relevan dalam 
konteks pendidikan modern untuk memperkuat nilai-nilai keagamaan dan 
integritas moral dalam keluarga. 
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PENDAHULUAN 
Dalam pandangan Islam, pendidikan ialah tanggung jawab khilafah manusia yang 

harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Tanggung jawab ini hanya dapat 
dilaksanakan jika ada peraturan dan pedoman pelaksanaan yang jelas. Oleh karena itu, Islam 
memberikan petunjuk yang rinci mengenai penyelenggaraan pendidikan. (Wijaya, 2019).  
Pendidikan ialah hal utama yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya, sehingga 
pendidikan akan membentuk manusia untuk mempertahankan khilafahnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendidikan pada dasarnya ialah aspek yang sangat penting untuk 
diterapkan dalam kehidupan (TARBAWI & UTAMI, n.d.) 

Pendidikan tidak sebatas memberikan pendidikan kepada peserta didik tetapi yang lebih 
penting ialah mengembangkan potensi yang dimiliki setiap manusia. Jika dikaitkan dengan ayat 
Al-Qur’an yang berbicara tentang pendidikan, secara lebih spesifik menunjukkan bahwa konsep 
pendidikan secara umum tidak sebatas berbicara tentang pendidikan sejak dewasa, namun Al-
Qur’an melihat pada pendidikan. Mulai dari tumbuh kembang anak hingga dewasa.(Dozan, 
2020) 

Sehubungan dengan hal tersebut, pendidikan Al-Qur’an dapat diwujudkan dalam 
berbagai teori filsafat ilmu pendidikan dan mata pelajaran keilmuan tersebut berkaitan dengan 
pengertian dan istilah ayat-ayat Al-Qur’an yang artinya “membaca””. Disini membaca bukan 
berarti membaca tanpa berpikir, namun setiap Membaca dalam rangka berpikir menggunakan 
panca indera untuk menggali potensi diri.(Askhari, 2019) 

Pendidikan ialah persoalan yang harus menjadi perhatian dalam setiap kehidupan. 
Meskipun banyak ayat-ayat tentang pendidikan dalam Al-Qur’an, namun kandungannya masih 
bersifat umum sehingga belum bisa serta merta diterapkan dalam kehidupan manusia. Oleh 
karena itu, ayat-ayat yang berkaitan dengan pendidikan dalam Al-Qur’an hendaknya dikaji 
secara mendalam dan mendalam agar dapat diterapkan untuk memahami makna dan petunjuk 
serta membimbing manusia ke jalan yang benar dan diridhai Allah SWT. Surat Al-Alaq Ayat 1-
5 ialah surat pertama Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi SAW pada awal masuknya 
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Islam. Ayat 1-5 ialah ayat yang diturunkan pertama kali kepada Nabi Muhammad SAW dan 
ayat pertama berisi perintah membaca 

 
نۡسَانَ  خَلَقَ  ١  ۚ◌ خَلقََ  الَّذِىۡ  رَبكَِّ  بِاسۡمِ  اِقۡرَاۡ  نۡسَانَ  عَلَّمَ  ٤  بِالۡقلََمِۙ  عَلَّمَ  الَّذِىۡ  ٣  الاَۡكۡرَمُۙ  وَرَبُّكَ  اقِۡرَاۡ  ٢  ۚ◌ عَلقٍَ  مِنۡ  الاِۡ  ٥  يَعۡلَمؕۡ  لَمۡ  مَا الاِۡ

 

Membaca ialah salah satu kegiatan pendidikan, baik membaca tulisan maupun membaca 
sifat dan fenomena yang tersirat tidak dapat diabaikan. Menurut Muhammad SAW, ia 
memahami perintah membaca sebagai Amar takwini yang artinya mewujudkan kemampuan 
membaca dalam diri Muhammad SAW. Sebagai ahli tafsir masa kini, Quraish Shihab cenderung 
memahami hal ini dalam arti yang lebih luas, artinya obyek kata-kata dalam suatu struktur tidak 
diungkapkan kemudian obyek yang dimaksud bersifat umum, meliputi segala yang dapat 
dijangkau oleh kata tersebut.(Doraini, 2018) 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menggali pemikiran Quraish Shihab 
tentang pendidikan Islam dalam keluarga yang termuat dalam ayat Al-Qur'an Surat Al-Alaq 
dalam Tafsir Al-Misbah Al-Alaq 1-5. 

 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel ini ialah penelitian 
kepustakaan. Di sini penelitian kepustakaan mengacu pada pengumpulan data dan informasi 
dengan bantuan berbagai bahan yang tersedia di perpustakaan. Seperti: buku, jurnal, laporan, 
dokumen atau catatan. Penekanan penelitian kepustakaan ialah menemukan berbagai teori, 
hukum, hipotesis, prinsip, gagasan, pendapat dan lain-lain yang dapat digunakan untuk 
menganalisis dan memecahkan permasalahan yang diteliti. Dua jenis sumber data yang 
digunakan dalam penulisan makalah ini ialah sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer menggunakan buku utama yang penulis gunakan sebagai referensi dalam 
menulis yaitu kitab Tafsir Al Misbah Masduki Mahfudz dan sumber data sekunder yang penulis 
gunakan ialah berbagai majalah dan buku lain yang memuat materi terkait pendidikan Islam. 
Keluarga Surat Al Alak ayat 1-5. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kandungan Q.S Al-‘Alaq Ayat 1-5 Menurut Quraish Shihab 

Kata Iqra' membaca berasal dari kata kerja Qara'a yang pada mulanya berarti jika kamu 
menyatukan huruf-huruf atau kata-kata lalu mengucapkan rangkaiannya maka kamu telah 
menyatukannya, yaitu membacanya. Kata Iqra' dipakai dalam arti membaca, mempelajari, 
menyatakan, dan sebagainya, dan karena obyeknya bersifat umum, maka obyek kata itu 
mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkau, baik itu firman suci dari Allah, baik yang 
menyangkut ayat tertulis atau tidak tertulis. Walhasil, maklumat Iqra meliputi kosmos, 
masyarakat, dan diri serta bacaan tertulis, suci atau tidak (Burhan, 2021). Oleh karena itu, 
untuk mencapai perintah tersebut tidak diperlukan adanya teks tertulis sebagai objek bacaan, 
tidak perlu diucapkan agar dapat didengar orang lain, sehingga kita menemukan berbagai arti 
kata tersebut dalam kamus. 
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Syekh Abdul Halim Mahmud (mantan Pemimpin Tertinggi Al-Azhar Mesir) menulis 
dalam bukunya Al-Qur'an Fisyabr al-Qur'an bahwa Al-Qur'an tidak sekedar "dengan kalimat 
Ikrabismi Rabbik". Membaca perintah, tetapi membaca ialah simbol dari segala sesuatu yang 
dilakukan manusia, aktif dan pasif. Dalam makna dan semangat ayat ini perlu dikatakan 
“membaca untuk Tuhanmu, berjalan untuk Tuhanmu, bekerja untuk Tuhanmu.” Begitu pula 
jika kita berhenti bergerak atau berhenti beraktivitas, hendaknya berdasarkan bismi rabbi, maka 
maksud dari ayat tersebut ialah “lakukanlah seluruh hidupmu, keberadaanmu, sarana dan 
tujuannya, semua itu demi Allah”(Sunani, 2023). 

Meskipun kata Allah tidak ditemukan pada wahyu pertama kepada Nabi Muhammad 
SAW, namun kata yang digunakan untuk menyebut Tuhan ialah Rabbuka/Tuhanmu, Nabi 
Muhammad SAW, bukan Tuhannya kaum musyrik. Perhatikan lima ayat Surat ini, 

 

 )2(َ◌خلَ قَ اِْ◌ْ◌لنْ سَا َنِ م ْن عَلٍَ◌ق )1(اِْ◌ْ◌لنْ َخلَ َق  َ◌سا َ◌ن َ◌ما َ◌َ◌لْ  يَ • ْ◌علَ  ْ◌م15 (5)َ◌رأْ ِِ◌ب ْسِمَ ربِ َك الَّ ِذي•اقْ  
 عَلَّ مَ )4(الَّ ِذي عَلَّ َم ِِ◌بلَْ◌قلَِ◌م  )3(َ◌رأْ وََربُّ َك اْْ◌لَ ْكَرمُ •اقْ 

  
Begitu pula dengan wahyu berikut ini, Surah Almuddats-Tsir, Al-Kalam, surah Al-

Muzzamil dan awal surah tabbat. Surah Sabbihisma Semua Surah setelah Surah menggunakan 
kata Allah, kecuali ayat Surah tersebut diturunkan terpisah dari ayat Surah lainnya. Penafsiran 
surah yang diturunkan pada surah Sabbihisma tidak menggunakan kata Allah, karena kaum 
musyrik juga beriman kepada Allah, namun keyakinan mereka tentang Allah sangat berbeda 
dengan keyakinan yang dijalani dan diajarkan Nabi Muhammad SAW. (Lusitania et al., 2023)  

Ayat ini dan ayat berikutnya memperkenalkan Tuhan yang disembah Nabi Muhammad 
SAW dan yang memerintahkan ayat sebelumnya dibacakan dengan nama-Nya dan untuk-Nya. 
Dialah Tuhan yang menciptakan manusia, semua manusia kecuali Adam dan Hawa, dari alak, 
segumpal darah atau sesuatu yang digantung di dinding rahim. Dalam pendahuluan 
perbuatannya, penciptaan ialah hal pertama yang ditekankan karena ialah suatu keharusan bagi 
pelaksanaan perbuatan yang lain. Rincian mengenai pendahuluan ini terdapat pada ayat-ayat 
berikutnya, khususnya pada periode Mekkah. (Hijrat, 2019) 

Ada yang berpendapat bahwa kata al-Insan/man berasal dari kata tidaks/bahagia, jinak, 
dan rukun, atau dari kata nisy yang berarti terlupakan, yaitu gerak atau kedinamisan. Makna-
makna di atas setidaknya memberikan gambaran sekilas tentang potensi atau sifat yang ada, 
yaitu sifat pelupa dan kemampuan bergerak yang menopang kedinamisan. Ia ialah makhluk 
yang senantiasa atau wajar memelihara rasa suka cita, keharmonisan, dan kebahagiaan 
terhadap pihak lain. Kata insan menggambarkan orang yang mempunyai sifat berbeda-beda. 
(Razzaq & Haryono, 2017) 

Kata ini berbeda dengan kata basyar yang juga diterjemahkan sebagai “manusia”, 
namun maknanya lebih mengacu pada manusia dari segi fisik, dan nilainya tidak berbeda 
antara manusia yang satu dengan yang lainnya. Manusia ialah makhluk yang pertama kali 
disebutkan Allah melalui wahyu pertama Al-Qur’an. Bukan hanya karena diciptakan dengan 
sebaik-baiknya atau karena Allah telah menciptakan dan menundukkan segala yang ada di alam 
semesta ini untuk-Nya, namun karena Al-Qur'an diturunkan untuk memberikan cahaya kepada 
umat manusia. hidup mereka. (Yunengsih, 2024) 
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Dalam bahasa Arab, 'Alak' berarti gumpalan darah atau cacing yang hidup di air dan 
dapat tersangkut di kerongkongan hewan yang mabuk. Banyak sarjana terdahulu yang 
memahami kata ini dalam pengertian pertama. Namun kata 'alaq' juga dapat diartikan 
menggambarkan hakikat manusia sebagai makhluk sosial yang bergantung pada orang lain dan 
tidak dapat hidup sendiri. Selain itu, manusia diciptakan dengan sifat yang cepat. 

Setelah memerintahkan membaca dengan motivasi yaitu dengan menyebut nama Allah, 
ayat ini menjanjikan manfaat membaca. Allah berfirman “Bacalah berulang-ulang, dan 
Tuhanmu Maha Pemurah, Yang memeliharamu dan memberimu pendidikan”, mengandung 
arti bahwa bacaan itu membawa berbagai pahala. Ayat ketiga mengulangi perintah membaca, 
dan para ulama berbeda pendapat mengenai pengulangan ini. Ada yang berpendapat bahwa 
perintah pertama ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW secara pribadi, sedangkan perintah 
kedua ditujukan kepada umatnya. Pendapat lain mengatakan bahwa perintah pertama 
dibacakan saat shalat, dan perintah kedua dibacakan di luar shalat. Pandangan ketiga 
mengatakan bahwa perintah pertama ialah belajar dan perintah kedua ialah mengajar orang 
lain. (Syarif & Idris, 2018)  

Kata al-Akram biasanya diterjemahkan sebagai yang maha pengasih atau paling mulia. 
Kata tersebut berasal dari kata qaroma yang artinya antara lain memberi dengan mudah dan 
tanpa pamrih, bernilai tinggi, hormat, setia dan mulia. Dalam Al-Qur'an, kata Kareem diulang 
tidak kurang dari 27 kali dalam 13 mata pelajaran yang dicirikan oleh kata tersebut, yang 
ternyata mempunyai arti yang berbeda-beda, sehingga dapat disimpulkan bahwa kata tersebut 
digunakan untuk menyebut pujian pada akhirnya. Atribut sesuai dengan objek yang menjadi 
cirinya. Pidato Karim bagus, indah bunyinya, mempunyai struktur dan isi yang benar, mudah 
dipahami dan menggambarkan segala sesuatu yang ingin disampaikan oleh penutur. (Hijrat, 
2019) 

Penggunaan kata Rab bersama dengan al-Kareem dalam Al-Qur'an menunjukkan sifat 
Allah dalam berbagai aspek, terutama mengenai rububiyyah-Nya, yaitu pendidikan, 
pemeliharaan, dan perbaikan makhluk-Nya. Anugerah Tuhan selalu datang dalam jumlah dan 
waktu yang tepat demi kebaikan dan kelestariannya. Al-Akram, kata dalam wujud luhur, hanya 
muncul satu kali dalam Al-Qur'an dan menggambarkan Allah menganugerahkan kepada 
hamba-hamba-Nya puncak dari segala yang terpuji, khususnya mengenai perintah membaca. 
Sebagai makhluk ciptaan, kita tidak bisa sepenuhnya memahami betapa besarnya rahmat 
Tuhan karena keterbatasan kita, namun kita bisa merasakan sebagian dari rahmat itu. Misalnya 
ketika Allah memerintahkan Nabi Muhammad SAW membaca, maka Allah akan memberinya 
ilmu tentang hal-hal yang sebelumnya tidak diketahui. Setiap kali seseorang mengaji, walaupun 
pada pokok bahasan yang sama, Allah akan memberikan pemahaman baru yang tidak didapat 
dari bacaan sebelumnya. Dengan terus membaca maka seseorang akan mendapat manfaat yang 
tiada terkira, karena Allah SWT maha pemurah yang maha sempurna. 

Meski tujuan membaca tetap sama, namun janji tersebut telah terbukti kebenarannya, 
dengan berbagai penemuan baru dan rahasia alam yang terungkap melalui aktivitas membaca 
alam semesta. Generasi sebelumnya membaca ayat-ayat Al-Qur'an dan alam yang mereka 
tinggali, namun pemahaman dan penemuan mereka semakin berkembang seiring berjalannya 
waktu. Allah berjanji pada ayat ketiga ini, jika seseorang membaca dengan ikhlas karena Allah, 
maka ia akan diberikan ilmu, pemahaman dan wawasan baru. 
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Kata al-kalam berasal dari kata kerja kalama yang berarti memotong ujung sesuatu. Alat 
yang digunakan untuk menulis disebut kalam karena awalnya alat tersebut dibuat dari bahan-
bahan yang akhirnya dipotong dan diasah. Kalam bisa juga berarti hasil penggunaan alat ini, 
yaitu tulisan. Kalimat-kalimat di atas mempunyai fenomena ihtibak, yaitu suatu informasi 
dihilangkan dalam satu kalimat karena informasi tersebut sudah tersirat dalam kalimat lain. 
Misalnya pada ayat 4, kata manusia tidak disebutkan karena sudah ada di ayat 5, dan kalimat 
"tanpa pena" tidak disebutkan di ayat 5 karena tersirat referensi pen di ayat sebelumnya. 
Artinya, apa yang diajarkan Allah secara tertulis (hal yang telah diketahui manusia) dan tanpa 
pena mengacu pada ilmu yang diturunkan langsung oleh Allah. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa kedua ayat tersebut 
menggambarkan dua cara Allah SWT dalam mendidik manusia. 

 

B. Telaah Pemikiran Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah Pada Surat Al-Alaq Perspektif 
Pendidikan Islam di Keluarga. 

Dalam Tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwa surat Al-Alaq dimulai 
dengan perintah membaca (Iqra) yang menunjukkan pentingnya ilmu pengetahuan. Ayat-ayat 
tersebut menekankan peran membaca dan belajar dalam rangka mengenal Allah SWT serta 
memahami penciptaan manusia dari segumpal darah. Quraish shihab menegaskan bahwa 
proses pendidikan, baik di masyarakat maupun dalam keluarga harus berlandaskan pada ilmu 
dan pengetahuan. Dalam konteks Pendidikan keluarga, ia menekankan peran orang tua sebagai 
pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya, dimana mereka harus menanamkan kecintaan 
terhadap ilmu sejak dini. Pendidikan dalam keluarga tidak hanya terbatas pada pengajaran 
formal, tetapi juga mencakup penanaman nilai-nilai spiritual, moral, dan social yang 
berkelanjutan.25 

Orang tua menurut Quraish Shihab perlu membimbing anak-anak mereka untuk 
mengenal tanda-tanda kebesaran Allah melalui pembelajaran aktif, sebagaimana perintah 
“membaca” yang dimaknai tidak hanya dalam arti literal, tetapi juga memahami dan 
merenungkan ciptaan-Nya. Dengan demikian, Pendidikan dalam keluarga seharusnya 
mengggabungkan aspek intelektual dan spiritual, di mana anak-anak diajarkan untuk selalu 
mengaitkann ilmu pengetahuan dengan iman kepada Allah. Pendekatan Quraish Shihab ini 
relevan untuk memperkuat Pendidikan Islam dalam keluarga, di mana orang tua diharapkan 
mengarahkan anak-anak untuk tumbuh dengan pemahaman yang holistic tentang kehidupann 
yang mencakup aspek spiritual dan intelektual.26 

Lebih lanjut, Quraish Shihab dalam tafsirnya mengenai surat Al-Alaq ayat 1-5 
menggarisbawahi pentingnya keseimbangan antara ilmu duniawi dan ilmu agama dalam 
Pendidikan. Ia menekankan bahwa Pendidikan yang baik tidak hanya meghasilkan individu 
yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki moralitas dan spiritual yang tinggi. Dalam 
konteks Pendidikan Islam di keluarga, Quraish Shihab menegaskan bahwa ajaran Islam 
mendorong umatnya untuk mencari ilmu tanpa batas. Ayat pertama “Iqra bismi rabbika alladzi 
khalaq” (bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan), mengisyaratkan bahwa setiap 
aktivitas belajar harus dimulai dengan kesadaran bahwa Allah ialah Sanga Pencipta.27 
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Hal ini memberikan pondasi yang kuat bagi anak-anak bahwa pencarian ilmu harus 
didasarkan pada niat yang benar, yaitu untuk mendekatkan diri kepada Allah dan menjalankan 
Amanah-Nya di muka bumi. Orang tua diharapkan menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif, di mana anak-anak diajak untuk mengeksplorasi ilmu pengetahuan secara 
komprehensif, dengan tetap berpedoman pada ajaran agama. Pendidikan keluarga juga harus 
menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik. Secara keseluruhan, pemikiran Quraish Shihab 
dalam Tafsir Al-Misbah mengarahkan bahwa Pendidikan Islam dikeluarga harus mencakup tiga 
aspek utama yaitu pengembangan intelektual melalui ilmu pengetahuan, pembinaan spiritual 
yang berlandaskan pada iman kepada Allah SWT serta pembentukan akhlak yang luhur. 
Keluarga sebagai institusi Pendidikan pertama memiliki tanggung jawab untuk menanamkan 
ketiga aspek tersebut, sehingga anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang berilmu, 
beriman dan berakhlak mulia. 

KESIMPULAN 
Dalam penelitian ini telah mengkaji Telaah Pemikiran Quraish Shihab dengan Tafsir 

Al- Misbah Surah Al-Alaq Ayat 1-5 dalam Pendidikan Islam di Keluarga yaitu keseimbangan 
Ilmu Duniawi dan Ilmu Agama: Pendidikan dalam keluarga harus menggabungkan ilmu 
duniawi dan ilmu agama. Pemikiran Quraish Shihab menunjukkan bahwa seorang anak perlu 
dididik untuk cerdas secara intelektual dan memiliki moral serta spiritual yang tinggi. 
Pendidikan Berbasis Iman: Aktivitas belajar harus dimulai dengan kesadaran bahwa Allah ialah 
Sang Pencipta. Orang tua harus mengarahkan anak-anak mereka untuk mencari ilmu dengan 
niat yang benar, yaitu mendekatkan diri kepada Allah dan mengamalkan pengetahuan demi 
kebaikan. Pembinaan Akhlak dan Nilai-nilai Spiritual: Selain pengembangan intelektual, 
pendidikan dalam keluarga harus fokus pada pembentukan akhlak yang luhur dan pembinaan 
spiritual yang berlandaskan iman kepada Allah SWT. Peran Orang Tua: Keluarga sebagai 
institusi pendidikan pertama harus menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 
intelektual, spiritual, dan akhlak anak. Orang tua diharapkan mengajarkan anak untuk 
mengaitkan ilmu pengetahuan dengan keimanan dan mengarahkan anak menjadi pribadi yang 
berilmu, beriman, dan berakhlak mulia. 
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